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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dialektika 

komunikasi antara pemuda etnis Jawa dan Bali dalam 

kegiatan Karang Taruna Cakra Buana Desa Kungkai Baru, 

Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Bentuk Komunikasi Dialektika Resiprokal. 

a. Adaptasi bahasa dalam komunikasi antar etnis. 

b. Harmonisasi interaksi antar etnis. 

c. Pemahaman budaya antar etnis. 

d. Pemahaman bahasa dalam komunikasi antar etnis. 

2. Bentuk Komunikasi Dialektika Kooperatif. 

a. Partisipasi budaya dalam kehidupan antar etnis. 

b. Solidaritas sosial dalam keberagaman etnis. 

3. Bentuk Komunikasi Dialektika Transformatif. 

a. Adaptasi budaya kehidupan antar etnis. 

b. Akulturasi budaya dalam kegiatan karang taruna. 

c. Pembentukan identitas antar etnis. 
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B. Saran 

1. Bagi pengurus Karang Taruna Desa Kungkai Baru, 

diharapkan dapat terus meningkatkan kegiatan sosial, 

budaya, penggunaan bahasa dan kepemudaan yang 

melibatkan seluruh anggota tanpa membedakan latar 

belakang etnis maupun budaya. Kegiatan bersama 

seperti gotong royong, pentas seni budaya, dan diskusi 

kepemudaan perlu dikembangkan sebagai media 

memperkuat solidaritas dan komunikasi antarbudaya. 

2. Bagi pemuda etnis Jawa dan Bali, diharapkan mampu 

mempertahankan sikap saling menghargai, toleransi, 

dan keterbukaan dalam berinteraksi, sehingga 

perbedaan bahasa dan budaya tidak menjadi sumber 

konflik, tetapi menjadi sarana pembelajaran sosial dan 

penguatan persaudaraan antaranggota Karang Taruna. 

3. Bagi pemerintah desa dan pihak terkait, diharapkan 

dapat memberikan dukungan terhadap program-

program pembinaan kepemudaan yang berbasis 

keberagaman budaya, agar Karang Taruna dapat 

berkembang sebagai wadah integrasi sosial serta 
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penguatan nilai kebhinekaan di tengah masyarakat 

multietnis. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini masih terbatas 

pada kajian Dialektika Komunikasi Budaya Pada 

Masyarakat Jawa dan Bali ( Studi pada Karang Taruna 

Desa Kungkai Baru, Kecamatan Air Periukan, 

Kabupaten Seluma). Oleh karena itu , Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

peneliti dengan menggunakan teori, pendekataan, atau 

lokasi yang berbeda sehingga dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas mengenai dialektika 

komunikasi budaya. 
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